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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Deskriptif Data Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Obyek Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2013. Dari
total keseluruhan perusahaan yang ada, maka yang memenuhi kriteria
sampling yang ditetapkan adalah sebanyak 20 perusahaan yang menjadi
populasi sasaran dalam penelitian ini.

Data nilai ROA, CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR diperoleh dari
Laporan keuangan setiap industri perbankan yang dijadikan sebgai sampling
ke Bank Indonesia Periode 2007-2013, sedangkan data harga saham diperoleh
dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Dimana pada harga saham
merupakan rata-rata close price pada bulan Januari pada tahun t+1 periode
laporan keuangan tahunan.

2. Deskriptif Statistik Variabel Fundamental Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis deskripsi statistik, maka tabel 4.1 akan
ditampilkan karakteristik sampel yang akan digunakan di dalam penelitian ini
meliputi: jumlah Sampel (N), rata-rata sampel (mean), serta standar deviasi

untuk masing-masing variabel.
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Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Nilai Rata-rata Variabel Independent, Dependent dan
intervening Penelitian
Harga
CAR BOPO NPL NIM LDR ROA
Variabel Saham
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

(Rp)
BBRI 14,17 58,33 0,17 9,33 76,17 4,00 5013,00
BBKP 12,83 83,67 2,17 4,00 77,00 1,00 435,80
BNBA 233 83,00 0,67 6,33 59,67 1,67 151,17
BCAP 31,17 87,50 0,17 3,67 57,00 0,67 808,67
BNGA 13,83 86,33 1,67 6,00 86,67 0,83 980,67
BDMN 13,33 78,67 0,67 8,00 9217 2,17 4679,83
BAEK 16,17 79,83 0,33 3,83 61,83 1,33 1962,33
BNII 15,00 92,50 0,83 5,00 81,83 0,83 409,50
BMRI 15,67 68,83 0,17 5,00 63,33 2,67 5155,50
MAYA 18,67 87,17 1,33 6,00 87,67 L17 1616,17
MEGA 14,50 80,17 0,67 4,83 56,17 1,67 2113,67
BBNI 15,67 80,33 1,00 517 68,17 1,33 2539,17
BBNP 13,33 86,83 0,50 3,67 72,83 1,00 1259,83
NISP 16,00 83,17 0,67 4,50 81,17 1,00 1080,17
BSWD 25,83 76,00 1,00 4,83 81,83 233 744,83
BNLI 13,17 85,67 0,50 5,50 86,33 1,00 1078,33

BEKS 15,67 12083 9,50 8,17 71,50 @17 84,17
BKSW 18,83 98,17 2,50 433 73,50 6,00 328,50
BTPN 21,50 77,33 0,17 12,33 87,67 4,00 2099,00
BBCA 14,67 60,67 0,83 5,50 55,00 3,00 5768.83

Sumber: Laporan Keuangan Bank Indonesia dan Indonesian Capital Market

Directory (ICMD)/diolah, 2014

Dari tabel 4.1 di atas dapat digambarkan nilai rata-rata dari masing-masing

variabel selama tahun 2007 sampai tahun 2013. Untuk rata-rata CAR tertinggi

dimiliki oleh Bank Capital Indonesia dengan rata-rata rasio sebesar 31,17% dan
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terendah Bank Bumi Artha dengan rasio rata-rata 2,33%. Untuk rata-rata
BOPO tertinggi dicatat pada Bank Pundi dengan rasio rata-rata 120,83% dan
terendah Bank BRI dengan rasio rata-rata 58,33%. Untuk rata-rata NPL
tertinggi dimiliki oleh Bank Pundi dengan rata-rata rasio 9,50% dan terendah
dimiliki oleh empat bank yaitu: Bank BRI, Bank Capital Indonesia, Bank
Mandiri, Bank BTPN dengan rasio rata-rata 0,17 %. Untuk rata-rata NIM
tertinggi dimiliki oleh Bank BTPN dengan rasio rata-rata 12,33% dan terendah
dimiliki oleh dua bank yaitu: Bank Nusantara Parahayangaan dan Bank Capital
Indonesia dengan rasio rata-rata 3,67%. Untuk rata-rata LDR tertinggi dimiliki
oleh Bank Danamon dengan rasio rata-rata 92,17% dan terendah Bank BCA
dengan rasio rata-rata 55%. Untuk rata-rata rasio ROA tertinggi dimiliki oleh
Bank QNB Kesawan dengan rasio rata-rata 6% dan terendah Bank Pundi
dengan rasio rata-rata (-4,17)%. Sedangkan untuk rata-rata harga saham
tertinggi dimiliki oleh Bank BCA dengan rata-rata harga saham Rp. 5.768,83.,
dan harga saham terendah dimiliki oleh Bank Pundi dengan harga saham rata-
rata sebesar Rp. 84,17,

Dari gambaran data di atas, terlihat bahwa Bank dengan rata-rata ROA
tertinggi belum tentu memiliki rata-rata harga saham tertinggi. Senada dengan
itu juga bahwa rata-rata rasio NPL dan BOPO tertinggi juga tidak menjadikan
rata-rata rasio ROA yang terendah. Fenoma tersebut tentu bertentangan dengan

teori, atau dengan kata lain bahwa data empiris tidak sejalan dengan teori.
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Tabel 4.2
Deskripsi Variabel Penelitian Bank-bank Sampel
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

CAR 120 .00 50.00 17.0667 7.64302
BOPO 120 .00 165.00 82.7500 17.41836
NPL 120 .00 18.00 1.2750 2.58945
NIM 120 3.00 16.00 5.8000 2.37484
LDR 120 43.00 103.00 73.8750 14.17511
ROA 120 -12.00 6.00 1.3750 206232
HARGA SAHAM 120 29.00 9221.00] 1915.7083 2063.60277
Valid N (listwise) 120

Sumber: Data sekunder diolah.

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan sebanyak 120
sampel yang diambil dari laporan keuangan publikasi tahunan dan Indonesian
Capital Market Directory, dimana perusahaan perbankan tersebut tercatat di Bursa
Efek Indonesia.

Tabel 4.2 juga menunjukkan rasio terendah CAR dari keseluruhan data sampel
memiliki rasio 0,00 % dan rasio tertinggi sebesar 50%. Maka secara statistik
bahwa selama periode penelitian rasio CAR perusahaan perbankan yang tercatat
di BEI dan dijadikan sampel ada periode yang tidak memenuhi standar yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan nilai minimal 8%. Sementara jika
dibandingkan nilai mean CAR sebesar 17,0667% lebih besar dari nilai standar
deviasi sebesar 7,64302%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan
data pada CAR relative baik.

Rasio BOPO diperoleh mean sebesar 82,75% dengan data terendah 0% dan
tertinggi sebesar 165%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
statistik, selama periode penelitian tingkat efisiensi operasi perbankan yang

tercatat di BEI masih kurang efisien, karena mean rasio BOPO diatas 80%.
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Sementara untuk melihat berapa besar simpangan data pada rasio BOPO dilihat
dari sandar deviasinya yaitu sebesar 17,41836%. Dalam hal ini simpangan data
bias dikatakan baik, karena nilai standar deviasianya lebih kecil dari mean.

Rasio NPL diperoleh mean sebesar 1,2750% dengan data terendah sebesar 0%
dan data tertinggi 18%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
statistik, selama periode penelitian ada yang memenuhi standar yang ditentukan
bank Indonesia yakni maksimal 5%. Sementara untuk standar deviasi sebesar
2,58945% terlihat lebih besar dibandingkan dengan mean sebesar 1,2750%,
sehingga simpangan data pada rasio NPL dapat dikatakan tidak baik.

Rasio NIM diperoleh mean sebesar 5,8% dengan data terendah sebesar 3% dan
data tertinggi 16%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara statistik,
selama periode penelitian ada yang memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia yaitu minimal 6%. Sementara untuk nilai standar deviasi 2,37494%
masih lebih kecil dibandingkan dengan mean yaitu 5,8%. Dengan demikian
simpangan data pada rasio NIM pada penelitian ini dapat dikatakan baik.

Rasio LDR diperoleh mean sebesar 73,8750% dengan data terendah sebesar
43% dan tertinggi sebesar 103%. Dengan demikian dapat disimpulkan secara
statistik, selama periode penelitian ada yang memenuhi standar LDR yang
ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 80%-110%. Sementara untuk standar
deviasi 14,17511% terlihat lebih rendah dibandingkan dengan mean sebesar
73,8750%. Dengan demikian simpangan data pada rasio LDR, pada penelitian ini
dapat dikatan baik.

Sedangkan data rasio ROA diperoleh mean sebesar 1,3750% dengan data

terendah (minimum) sebesar (-12)% dan tertinggi (maksimum) sebesar 6%.
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Sementara untuk standar deviasi 2,06232% lebih tinggi dibandingkan dengan
mean yaitu sebesar 1,3750% . Dengan demikian simpangan data pada rasio ROA,
menunjukkan bahwa data variabel ROA tidak cukup baik.

Selanjutnya dari tabel 4.2 juga dapat menjelaskan simpangan data harga saham,
dimana standar deviasi Rp. 2063.60277, lebih tinggi dari mean yaitu Rp.
1915.7083. dengan demikian simpangan baku data harga saham tidak cukup baik.
Dan harga saham terendah sebesar Rp. 29.00,. dan tertinggi Rp. 9.221,.
menunjukkan adanya ketimpangan harga saham antar industri perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian.

Standar deviasi (6) menunjukkan seberapa jauh kemungkinan nilai yang
diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan (dalam hal ini variabel CAR,
BOPO, NPL, NIM, LDR, ROA dan Harga Saham). Semakin besar nilai standar
nilai standar deviasi maka semakin besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari
yang diharapkan (Gujarati,1995). Dalam kasus seperti ini, dimana nilai mean
masing-masing variabel lebih kecil dari pada standar deviasinya, biasanya
didalam data terdapat out lier (data yang terlalu ekstrim). Out lier adalah data
yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi
observasi lainnya dan muncul dalam nilai ekstrim (Ghozali,2005). Dan biasanya
hal itu mengakibatkan tidak normalnya data.

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Asumsi Klasik
Dalam statistik, analisis regresi termasuk ke dalam kelompok analisis
parametrik. Dengan demikian, terdapat beberapa asumsi/ persyaratan analisis

yang harus dipenuhi sebelum dilakukan pengambilan kesimpulan dari analisis
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regresi tersebut. Adapun asumsi/persyaratan analisis tersebut adalah analisis
regresi harus memenuhi asumsi klasik yaitu :
1. Asumsi normalitas
2. Asumsi homogenitas/heterokedasitas
3. Asumsi tidak terjadi multikolinier
4. Asumsi tidak terjadi autokorelasi.
a. Uji klasik sub struktur 1
1. Asumsi Normalitas
Kenormalan data diperlukan dalam metode regresi. Hal ini
disebabkan metode  ini merupakan salah satu metode analisis
parametrik. Kenormalan diketahui melalui sebaran regresi yang merata
disetiap nilai. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji
kenormalan data adalah adalah metode kolmogrov smirnov (ks). Dalam
metode ks, penerimaan H0 mengindikasikan bahwa data yang dianalisis
tersebar normal.
Persamaan regresi untuk struktur 1 adalah ROA= f(CAR, BOPO,
NPL, NIM, LDR). Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa
variable dependent adalah ROA, sedangkan variabel independent
adalah CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR. Berikut hasil uji ko/mogrov

smirnov:
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Tabel 4.3

Hasil Uji Kolmogrov-smirnov substruktur 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 120
Normal Parameters®® Mean 07
Std. Deviation 1.13631182

Absolute .218

Most Extreme Differences  Positive 169
Negative -.218

Kolmogorov-Smirnov Z 2.391
Asymy.—Sig(Z—tailed) .000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data sekunder yang diolah
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Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa data belum terdistribusi normal.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai kolmogrov-smirnov adalah 2,391 dan

signifikan pada 0,000. Hal ini menunjukkan data residual terdistribusi

secara tidak normal, karena nilai signifikannya kurang dari 0,05. Maka

langkah selanjutnya akan dilakukan cara untuk menormalkan data

tersebut  hingga

normal

dengan

mentransformasi

menjadi

InROA=f(InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR) sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Uji Kolmogorov-Smirnov Test setelah transformasi substruktur 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 49
Normal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 22940772

Absolute 1101

Most Extreme Differences  Positive .084
Negative -.101

Kolmogorov-Smimov Z 710
Asymp. Sig. (2-tailed) .694

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Sekunder diolah

Dari hasil uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah 0,694, atau lebih besar dari nilai signifikan 0,05.
Maka dengan demikian bahwa variabel residual berdistribusi normal.
Dengan demikian InROA=f(InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR)
memenuhi syarat uji normal.

Hasil uji Kolmogorov-smirnov yang menunjukkan bahwa
persamaan InROA=f(InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR) sudah

normal didukung oleh hasil pendekatan grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Hasil Uji Grafik Sub struktur 1
Histogram
Dependent Variabie: InROA

Mean = 2

oF
£

N=49

A
| \\

U// L T

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Data Sekunder diolah

Pada grafik histogram terlihat bahwa variabel berdistribusi normal
hal ini ditunjukkan oleh distribusi data tidak menceng ke kiri atau
menceng ke kanan.

2. Uji Heterokedasitas

Tujuan uji heterokedasitas untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksaman varian dari residual satu penggambaran ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan yang
lain tetap, maka disebut heterokedasitas. Model regresi yang baik
terjadi heterokedasitas (Ghozali, 2005). Dalam hal ini penelitian akan
menggunakan grafik scatterplot. Dimana titik yang terbentuk harus
menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y, jika kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi
heterokedasitas dan model regresi layak digunakan. Hasil uji
heterokedasitas dengan menggunakan scatterplot dapat ditampilkan

pada gambar 4.2. Dari gambar 4.2 bahwa InROA=f(CAR, BOPO, NPL,
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NIM, LDR) sudah bebas uji heterokedasitas dikarenakan titik-titik yang

terbentuk sudah menyebar secara acak, dan titik-titik tersebut tersebar

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Gambar 4.2
Uji Grafik sub struktur 1

Scatterplot
Dependent Variable: InROA

T ]
0 )

)
[ S e

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data sekunder diolah

Pendekatan grafik diatas yang digunakan untuk uji

Heterokedasitas didukung oleh hasil uji Gejser untuk persamaan
InROA=f(In CAR, InBOPO, InNIM, InNPL, In LDR) sebagai

berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Glejser substruktur 1
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.128 1.313 .859 .395

LnCAR 021 .081 .053 336 738

LnBOPO -.193 .21 -116 -.710 481
1 LnNPL .055 .049 178 1.136 .262

LnNIM .064 .079 143 .807 424

LnLDR -.061 .100 -.099 -.607 .547

a. Dependent Variable: ABS1
Sumber: Data sekunder diolah
Tabel hasil uji glejser di atas menunjukkan tidak satupun
variabel independen yang signifikan secara statistik dengan
variabel dependen ABS!. Hal ini terlihat dari probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengarah adanya
Heterokedasitas.

3. Uji Asumsi bebas Multikolinier

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi yang ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini
menggunakan persamaan InROA=f(InCAR, mWBOPO, InNPL,
InNIM, InLDR). Untuk  mengetahui apakah terjadi

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF yang terdapat pada
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masing-masing variabel seperti terlihat pada tabel 4.6 sebagai
berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas Sub Struktur 1

Coefficients”
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
InCAR .880 1.136
InBOPO .820 1.219
1 InNPL .887 1.127
InNIM .690 1.449
InLDR .826 1.211

a. Dependent Variable: InROA
Sumber: Data Sekunder yang diolah

Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas adalah
jika mempunyai nilai Tolerance dibawah 1 dan nilai VIF dibawah 10.
Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua variabel bebas
memiliki nilai Tolerance dibawah 1, yaitu: CAR dengan nilai
Tolerance 0,880 atau lebih kecil dari 1, BOPO dengan nilai Tolerance
0,820 atau lebih kecil dari 1, NPL dengan nilai Tolerance 0,887 atau
lebih kecil dari 1, NIM dengan nilai Tolerance 0,690 atau lebih kecil
dari 1, dan LDR dengan nilai Tolerance 0,826 atau lebih kecil dari 1.
Tabel 4.5 juga menunjukkan bahwa semua variabel bebas dibawah
angka 10, yaitu: CAR dengan nilai VIF 1.136 atau di bawah 10, BOPO
dengan nilai VIF 1,219 atau di bawah 10, NPL dengan nilai VIF 1,127
atau di bawah 10, NIM dengan nilai VIF 1,449 atau di bawah 10, dan
LDR dengan nilai VIF 1,211 atau di bawah 10. Maka dengan demikian

InROA=f(InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR) tidak terjadi
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multikolinearitas. Kesimpulan tersebut didukung dengan hasil koefisien

antar variabel sepeti pada tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.7
Hasil Besaran Korelasi Antar Variabel Sub Struktur 1

Coefficient Correlations®

Model InLDR InBOPO INNPL InCAR InNIM
InLDR 1.000 -.080 -A76 A7 =392
InBOPO -.080 1.000 .063 .148 .370

Correlations  InNPL -.176 .063 1.000 .203 .207
INCAR A17 .148 .203 1.000 -120
InNIM -.392 .370 .207 -.120 1.000
INLDR .036 -.008 -.003 .003 -011
InBOPO -.008 .262 .003 .009 .028

Covariances  InNPL -.003 .003 .008 .002 .003
inCAR .003 .009 .002 .013 -.002
InNIM -.011 028 003 -.002 022

a. Dependent Variable: InROA

Sumber: Data sekunder diolah

Melihat besaran (koefisien) korelasi antar variabel di atas tampak

semua besarannya di bawah 95%, dimana besaran korelasi LDR

terhadap BOPO (8%), LDR terhadap NPL (17,6%),

LDR terhadap

CAR 11,7%, LDR terhadap NIM (39,2%), BOPO terhadap NPL 6,3%,

BOPO terhadap CAR (14,8%), BOPO terhadap NIM 37%, NPL

tehadap CAR 20,3%, NPL terhadap NIM 20,7%, CAR terhadap NIM

(12%). Dari data tersebut korelasi antar variabel tertinggi adalah LDR

terhadap NIM yaitu 39,2% atau di bawah 95%, maka dapat dikatakan

tidak terjadi multikolinearitas yang serius.
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Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t-1

(sebelumnya). Menurut Ghozali, (2005), model regresi baik adalah

regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui ada tidaknya

autokorelasi maka persamaan tersebut melalui uji Breusch-Godfrey.

Dengan ketentuan koefisien parameter untuk variabel auto (Lag)

menunjukkan signifikansi diatas 0,05. Berikut hasil Uji Breusch-

Godfrey:
Tabel 4.8
Hasil Uji Breusch-Godfrey Sub Struktur 1
Modet! Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.864 3.310 .865 401
LnCAR 122 AN .195 .715 .486
LnBOPO -.844 .681 -.261 -1.239 .234
1 LnNPL -271 178 -.323 -1.520 149
LnNIM -.661 197 -.745 -3.361 .004
LnLDR 374 221 341 1.690 112
Auto -.119 .299 -.105 -.397 .697

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Sumber: Data sekunder diolah

Dari tampilan output SPSS

parameter

untuk variabel

auto

di atas terlihat bahwa koefisien

(Lag) menunjukkan probabilitas

signifikan 0,697 atau di atas 0,05 dengan kata lain bahwa persamaan
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InROA={(InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR) bebas uji
autokorelasi. Dari hasil uji klasik yang dilakukan maka persamaan
substruktur I ROA=f{CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR) ditransformasi
menjadi INnROA=f(InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR) telah

memenuhi vji klasik.

b. Uji klasik sub struktur 2

Setelah melakukan uji klasik pada sub struktur 1, selanjutnya akan
dilakukan uji klasik pada sub struktur 2. Dikarenakan ada perubahan pada
sub struktur 1, sedangkan disisi lain bahwa variabel bebas dan variabel
terikat pada sub struktur 1 menjadi variabel bebas pada sub struktur 2.
Maka sub struktur 2 akan berubah dari Harga saham =f(ROA, CAR,
BOPO, NPL, NIM, LDR) menjadi InHarga saham =f(InROA, InCAR,
InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR). Selanjutnya persamaan Harga saham
=f(InROA, InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR) akan melalui uji

klasik sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas
Gambar 4.3
Uji Grafik Substruktur 2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: INHARGA SAHAM
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Sumber: Data sekunder diolah

Pada scatter plot menunjukkan titik yang mengikuti data di
sepanjang garis diagonal. Hal ini berarti data berdistribusi normal. Scatter
plot tersebut diatas juga didukung oleh hasil wji Kolmogorov-smirnov,
dimana hasil vuji Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa Asymp. Sig.
(2-tailed) adalah 0.397, atau lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Maka
dengan demikian bahwa variabel residual berdistribusi normal. Dengan
demikian InHarga Saham=f(In ROA,InCAR, InBOPO, InNPL, InNIM,

InLDR) memenuhi syarat uji normal.
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Tabel 4.9
Uji Kolmogorov-Smirnov Sub Struktur 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 49
Mean OE-7

Normal Parameters®®
Std. Deviation 1148.65729529
Absolute 128
Most Extreme Differences Positive 128
Negative -.081
Kolmogorov-Smimov Z .897
Asymp. Sig. (2-tailed) .397

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data sekunder diolah
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2. Uji Heterokedasitas
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Gambar 4.4
Uji Scatterplot Substruktur 2
Scatterplot
Dependent Variable: InHARGA SAHAM
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Sumber: Data sekunder diolah

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa mdel regresi linier InHarga Saham=f(InROA, InCAR,

InBOPO, InNPL, InNIM, InLDR) tidak terjadi heterokedasitas.
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3. Uji bebas Multikolinier

Tabel 4.10
Uji VIF Sub Struktur 2
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
InCAR 879 1.137
InBOPO 292 3.428
INNPL 884 1.132
1 INNIM 573 1.745
InLDR 825 1.212
InROA .240 4.166

a. Dependent Varnable: INnHARGA SAHAM
Sumber: Data sekunder diolah
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Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas adalah

jika mempunyai nilai Tolerance dibawah 1 dan nilai VIF dibawah 10. Dan

dari tabel 4.10 menunjukkan semua nilai tolerance di bawah 1 dan semua

nilai VIF di bawah 10. Yaitu: nilai tolerance CAR 0,879 < 1, nilai

tolerance BOPO 0,292 < 1, nilai tolerance NPL 0,884 < 1, nilai tolerance

NIM 0,573 < 1, nilai tolerance LDR 0,825 < 1 dan nilai tolerance ROA

0,240 < 1. Sedangkan untuk nilai VIF CAR 1,137 < 10, nilai VIF BOPO

3,428 < 10, nilai VIF NPL 1,132 < 10, nilai VIF NIM 1,745 < 10, nilai

VIF LDR 1,212 < 10 dan nilai VIF ROA 4,166 < 10. Dengan demikian

bahwa syarat uji klasik multikolinearitas terpenuhi. Kesimpulan tersebut

didukung dengan hasil koefisien antar variabel sepeti pada tabel 4.11 di

bawabh ini:
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Tabel 4.11
Koefisien Korelasi Variabel Sub Struktur 2
Coefficlent Correlations”
Moded nROA InNPL InLDR InCAR InNIM nBOPO
InROA 1.000 -.061 -.030 -.031 -412 .803
InNPL -.061 1.000 - 174 .204 213 -01
inLDR -.030 -.174 1.000 .118 -.344 -.072
Correiations
InCAR -.031 204 .118 1.000 -.096 063
InNIM -412 213 -.344 -.096 1.000 -130
inBOPO .803 -.011 -.072 063 -.130 1.000

INROA 596919.299 | -21852.838| -22363.261| -14191.860 | -263498.643 | 2698509 645

InNPL -21852.838 | 218318.237 | -78005.508] 55879.303 82345.316 ~22267.073

InLDR -22363.261 | -78005.508 | 925661.512| 66189.309 | -274156.937 | -301847.132
Covariances

InCAR -14191.860 § 55879.303 66189.309 | 342646.712| -46542.786 159864 .450

InNIM -263498.643 | 82345316 ] -274156.937 | -46542.786 } 684658777 | -468324.328

InBOPO | 2698509.645 | -22267.073 | -301847.132 ] 159864.450 | -468324.328 | 18932337.425

a. Dependent Variable: INHARGA SAHAM
Sumber : Data sekunder diolah

Dari tabel 4.11 menunjukkan besaran (koefisien) korelasi antar
variabel diatas tidak menunjukkan korelasi antar variabel yang cukup
tinggi, hal itu ditunjukkan oleh korelasi ROA terhadap NPL (6,1%), ROA
terhadap LDR (3%), ROA terhadap CAR (3,1%), ROA terhadap NIM
(41,2%), ROA terhadap BOPO 80,3%, NPL terhadap LDR (17,4%), NPL
terhadap CAR 20,4%, NPL terhadap NIM 21,3%, NPL terhadap BOPO
(1,1%), LDR terhadap CAR 11,8%, LDR terhadap NIM (34,4%), LDR
terhadap BOPO (7,2%), CAR terhadap NIM (9,6%), CAR terhadap BOPO
6,3%, NIM terhadap BOPO (13%). Denga demikian bahwa semua korelasi
antar variabel dibawah 95% maka persamaan
InHargaSaham=f(InROA,InCAR, In BOPO, InNIM, InNPL, InLDR)

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
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4. Uji Autokorelasi

Tabel 4.12
Hasil uji Autokorelasi/Uji Breusch-Godfrey Sub Struktural 2

Coefficients”
Model! Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 67792.054 56464.690 1.201 .250
LnCAR ~711.087 740.238 -.257 -.961 .353
LnBOPO -15998.041 12950.126 -1.128 -1.235 .237
LnNPL -295.906 992.963 -.080 -.298 770
1 LnNIM -781.303 1375.083 -201 -.568 .579
LnLDR 1616.374 1393.073 .336 1.160 .265
LnROA -1797.731 1911.631 -774 -.940 .363
Auto2 -.639 412 -.674 -1.551 .143

a. Dependent Vanable: Unstandardized Residual
Sumber: Data sekunder diolah

Dari tampilan outut terlihat bahwa koefisien parameter untuk

variabel Auto (Lag) menunjukkan probabilitas signifikan 0,143 atau diatas

0,05, dengan demikian data tidak terkena autokorelasi. Dari hasil uji klasik

pada

substruktur

2 maka dapat disimpulkan bahwa persamaan

InHargaSaham=f{InROA,InCAR, In BOPO, InNIM, InNPL, InLDR) sudah

bebas uji klasik, dengan demikian model persamaan tersebut sudah layak.

Selanjutnya dapat dilakukan uji persamaan regresi berganda.

2. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

a. Hasil Analisis Regresi Sub-struktur 1

Dari tabel 4.13 ditentukan persamaan linier berganda untuk sub

struktural 1 sebagai berikut:

InROA = 19,346 + 0,024 InCAR - 4,521InBOPO + 0,037InNPL +
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Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Regresi Linier Sub Struktur 1

Coefficients"
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 19.346 2.480 7.799 .000
InCAR .024 115 .016 .206 .838
InBOPO -4.521 512 -728 -8.827 .000
InNPL .037 .092 .032 .398 .693
INNIM 441 148 .267 2.967 .005
InLDR .037 .190 .016 197 .844

a. Dependent Variable: InROA
Sumber: Data Sekunder diolah

Diantara variabel bebas diatas menunjukkan bahwa hanya ada dua
variabel yang mempengaruhi variabel terikat yaitu yang memiliki tingkat
signifikan < 0,05%, sehingga variabel yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat akan dieliminasi dari model. Dengan
demikian variabel yang secara signifikan mempengaruhi variabel terikat
adalah variabel BOPO dan NIM, sehingga diperoleh model persamaan
sebagai berikut:

InROA = 19,346 — 4,521InBOPO + 0,441InNIM + & ......... (D)

Persamaan di atas memberi penjelasan sebagai berikut: koefisien
BOPO sebesar (-4,521), nilai koefisien BOPO negatif menunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh negative terhadap ROA. Dan koefisien NIM adalah
0,441. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa NIM berpengaruh
positip terhadap ROA pada industri perbankan yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia periode 2007-2013.
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b. Hasil Analisis Regresi Sub-struktur 2
Tabel 4.14
Uji Regresi Linier Sub Struktur 2
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9836.749 19527.617 504 617
INCAR -1473.405 585.360 -.320 -2.517 016
InBOPO 954.600 4351.131 .048 .219 827
InNPL 773.423 467.245 210 1.655 105
InNIM 633.062 827.441 120 .765 .448
InLDR -2424.295 962.113 -.330 -2.520 .016
InROA 1721.735 772.606 .542 2.228 .031
a. Dependent Variable: InHARGA SAHAM
Sumber: Data Sekunder diolah
Dari tabel 4.14 ditentukan persamaan sub struktural 2 sebagai berikut:
InHarga Saham = 9836,749 - 1473,405InCAR + 954,6InBOPO +
773,423InNPL + 633,062InNIM —
2424,295InLDR + 1721,735InROA + ¢,
Diantara variabel bebas yang diatas, yang signifikan

mempengaruhi variabel terikat ada 3 variabel yaitu InCAR, InLDR dan
InROA dikarenakan memiliki nilai signifikan < 0,05%. Sehingga variabel
yang tidak signifikan akan dieliminasi, selanjutnya diperoleh persamaan

Sub struktural 2 sebagai berikut:

Harga Saham = 9836,749 - 1473,405InCAR — 2424,295InLDR +

1721,735InROA + € ... ... (2)
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Persamaan di atas memberi penjelasan sebagai berikut: koefisien

InCAR sebesar (-1473,405), nilai koefisien CAR negatif menunjukkan

bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap Harga Saham, sedangkan

koefisien InLDR (-2424,295) menunjukkan LDR berpengaruh negatif

terhadap Harga Saham, dan koefisien InROA adalah 1721,735. Nilai

koefisien yang positif menunjukkan bahwa InROA berpengaruh positip

terhadap Harga Saham pada industri perbankan yang tercatat di Bursa

Efek Indonesia periode 2007-2013.

3. Koefisien Determinasi (R%)

a. Koefisien Determinasi (RZ) pada sub struktural 1

Tabel 4.15

Determinasi (R?) Sub Struktural 1

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 872" .760 732 .24238

a. Predictors: (Constant), InLDR, InBOPO, InNPL, InCAR, inNIM
b. Dependent Variable: InROA

Sumber: Data sekunder diolah

Koefisien determinasi (R’) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai

(R?) yang mendekati satu variabel-variabel independennya memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen (Ghozali, 2005). Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian

ini dapat dilihat pada tabel 4.15 diatas.
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Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan

diperoleh nilai koefisien determinasi (R%) sebesar 76%. Dengan demikian

bahwa variabel dependen CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR mampu

menjelaskan 47,8% ROA, sedangkan sisanya yaitu 1- 76% = 24% dijelaskan

oleh variabel lain.

b. Koefisien Determinasi (R%) pada sub struktural 2

Tabel 4.16
Koefisien Determinasi (R?) Sub Struktural 2

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R S14. Error of the
Square Estimate
1 .636° .404 .319 1227.96630

a. Predictors: (Constant), InROA, InNPL, InLDR, inCAR, InNIM,

InBOPO

b. Dependent Variable: INnHARGA SAHAM

Sumber: Data sekunder diolah

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh
pa )

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya.

Nilai (R yang mendekati satu variabel-variabel independennya

memerikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Hasil perhitungan koefisien

determinasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.16 di atas.

Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan

diperoleh nilai koefisien determinasi (Rz) sebesar 40,4%. Dengan

demikian bahwa variabel dependen ROA, CAR, BOPO, NPL, NIM dan

LDR mampu menjelaskan Harga Saham, sedangkan sisanya yaitu 1-

45,1%= 59,6% dijelaskan oleh variabel lain.
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4. Uji Hipotesis
a. Ujif

1. Uji f pada sub struktur 1

Tabel 4.17
Uji F Substruktur 1
ANOVA'
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 7.997 5 1.599 27.225 .000°
1 Residual 2.526 43 .059
Total 10.523 48

a. Dependent Variable: InROA
b. Predictors: (Constant), InLDR, InBOPO, InNPL, InCAR, inNIM

Sumber: Data sekunder diolah

Uji Statistik digunakan untuk mendeteksi apakah variabel bebas
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat
(dependen). Dari hasil regresi pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa
variable bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (dependen). Hal ini ditunjukkan dengan nilai F
hitung sebesar 27,225 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05 = 5%. Maka variabel bebas LDR, NPL, CAR, BOPO, NIM

secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA.
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2. Uji f pada sub struktur 2
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Tabel 4.18
Uji F Substruktur 2
ANOVA*
Mode! Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 42945899.900 6| 7157649.983 4747 001°
Residual 63331851.937 42] 1507901.237
Total 106277751.837 48

a. Dependent Variable: InHARGA SAHAM

b. Predictors: (Constant), InROA, InNPL, InLDR, inCAR, InNIM, InBOPO
Sumber: Data sekunder diolah

Uji Statistik digunakan untuk mendeteksi apakah variabel bebas

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat

(dependen). Dari hasil regresi pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa

variable bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat (dependen). Hal ini ditunjukkan dengan nilai F

hitung sebesar 4,747 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 atau lebih

kecil dari 0,05 = 5%. Maka variabel bebas ROA LDR, NPL, CAR, BOPO

dan NIM secara bersama-sama berpengaruh terhadap Harga Saham.
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b. Uji t
1. Uji t Substruktur 1
Tabel 4.19
Uji t substruktur 1
Coefficients"
Mode! Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19.346 2.480 7.799 .000
InCAR .024 1158 .016 .206 .838
InBOPO -4.521 512 -.728 -8.827 .000
1 InNPL .037 .092 .032 .398 .693
INNIM 441 149 267 2.967 .005
InLDR .037 .190 .016 197 .844

a. Dependent Variable: InROA
Sumber: Data sekunder diolah

Dari hasil regresi persamaan substruktur 1 pada tabel 4.19,
menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
dikarenakan nilai signifikan 0,838 > 0,05, BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA dikarenakan nilai signifikan 0,000 < 0,05. NPL tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA dikarenakan nilai signifikan 0,693 >
0,05. NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA dikarenakan nilai
signifikan 0,005 < 0,05. Sedangkan LDR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA dikarenakan nilai 0,844 > 0,05. Jadi secara parsial yang

berpengaruh signifikan adalah variabel BOPO dan NIM.
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2. Uji t sub struktur 2
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Tabel 4.20
Uji t substruktur 2
Coefficients"
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 9836.749 19527.617 504 617

InCAR -1473.405 585.360 -.320 -2.517 .016

InBOPO 954.600 4351.131 .048 219 .827
1 InNPL 773.423 467.245 .210 1.655 .105

InNIM 633.062 827.441 120 .765 448

inLDR -2424.295 962.113 -.330 -2.520 .016

inROA 1721.735 772.606 .542 2.228 .031

a. Dependent Vanable: InHARGA SAHAM
Sumber: Data sekunder diolah

Dari hasil regresi persamaan substruktur 2 pada tabel 4.20,

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

dikarenakan nilai signifikan 0,016 < 0,05, BOPO tidak berpengaruh

signifikan terhadap Harga Saham dikarenakan nilai signifikan 0,827 >

0,05. NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

dikarenakan nilai signifikan 0,105 > 0,05. NIM tidak berpengaruh

signifikan terhadap Harga Saham dikarenakan nilai signifikan 0,448 >

0,05. LDR berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dikarenakan

nilai signifikansi 0,016 < 0,05. Sedangkan ROA berpengaruh signifikan

terhadap Harga Saham dikarenakan nilai signifikan 0,031 < 0,05. Jadi

secara parsial yang berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham adalah

variabel CAR
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a. Pengaruh langsung CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR terhadap

ROA

Besarnya pengaruh langsung (direct effect) variabel CAR, BOPO,

NPL, NIM dan LDR terhadap ROA adalah sebagai berikut:

Xi

> BY.X; =0,016 ; Sig=0.838

X

X3

> BY2X, =-0,728 ; Sig = 0,000

> BY.X3= 0,032 ; Sig= 0,693

X4

Xs

> BY2Xs = 0,267 ; Sig = 0,005

> BY2Xs=-0,016 ; Sig = 0,844

Dapat disimpulkan bahwa variabel X; (CAR), X3 (NPL), Xs (LDR) tidak

memiliki pengaruh langsung secara signifikan, sedangkan X, (BOPO) dan X,

(NIM) berpengaruh secara signifikan, karena nilai signifikansinya terhadap

ROA masing-masing 0,000 < 0,05 dan 0,005 < 0,05.

Dengan demikian diperoleh model persamaan Substruktur 1, yaitu:
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Gambar 4.4
Koefisien Jalur 1
CAR ~_0,016 £e=0,24
BOPO r—
-0,
NPL 9,032 ROA
]

e
NIM 10,267
LDR 170016

Sumber: Data sekunder diolah

Tabel 4.21
Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Substruktur 1
Standart
T F Hasil
Dari | Ke | Koefisien Sig R? E
Hitung | Hitung Pengujian
Beta
X 0,016 0,206 0,838 | Hy
Diterima
X2 -0,728 -8,827 0,000 | Hy Ditolak

X3 Y, |0,032 0,398 27,225 | 0,693 | HoDitolak | 0,76 | 0,24

X4 0,267 2,967 0,005 | Ho Ditolak
X5 0,016 0,197 0,844 | Ho
Diterima

Sumber: Data Sekunder diolah
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b. Pengaruh Langsung Variabel ROA, CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR
terhadap Harga Saham
Besarnya pengaruh langsung variabel ROA, CAR, BOPO, NPL, NIM dan

LDR terhadap harga saham adalah sebagai berikut:

X4 —> BY;X; =-0,320 ; Sig = 0,016
X > BY X, = 0,048 ; Sig = 0,827
X3 > BY 1 X3=0,210 ; Sig = 0,105
X4 > BY 1 X4 =-0,120 ; Sig = 0,448
Xs > BY 1 Xs=-0,330 ; Sig = 0,016
Y, —> BY,Y2 = 0,542 ; Sig = 0,031

Menunjukkan bahwa variabel X»(BOPO), X3(NPL), dan X4(NIM), tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap Harga saham dikarenakan
signifikansinya masing-masing 0,827 > 0,05; 0,105 > 0,05; 0,448 > 0,05.
Sedangkan X, (CAR), Xs (LDR) dan Y, ( ROA) secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham, dikarenakan signifikansinya masing-masing
0,016 < 0,05; 0,016 < 0,05 dan 0,031 < 0,05. Dikarenakan ROA memiliki
pengaruh Signifikan terhadap ROA maka Variabel pada substruktur 1 yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA akan memiliki pengaruh tidak
langsung dan variabel tersebut adalah:X; (BOPO) dan X4 (NIM).

c. Pengujian Hipotesis 1 dan 6

Hipotesis pertama yang diajukan adalah: CAR berpengaruh signifikan
terhadap ROA dan hipotesis keenam adalah: Secara langsung CAR
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil penelitian untuk

pengaruh variabel CAR terhadap ROA tidak berpengaruh signifikan pada
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tingkat signifikansi 0,05 karena nilai signifikan CAR 0,838 > 0,05. Sedangkan
nilai signifikansi CAR terhadap Harga Saham berpengaruh langsung karena
nilai signifikansi CAR 0,016 < 0,05. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA ditolak,
hipotesis enam yang menyatakan secara langsung CAR berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham dapat diterima. Artinya CAR tidak
berpengaruh secara langsung terhadap ROA namun berpengaruh langsung
terhadap Harga Saham.

Dengan demikian CAR secara langsung tidak mempengaruhi kinerja
perbankan namun mempengaruhi harga saham perbankan yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian.

d. Pengujian Hipotesis 2 dan 7

Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa BOPO berpengaruh
signifikan terhadap ROA dan hipotesis ketujuh menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil regresi, BOPO
berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian hipotesis kedua yang menyatakan BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA dapat diterima, nilai signifikansi BOPO terhadap harga saham
0,827 > 0,05 dengan demikian hipotesis ketujuh ditolak
e. Pengujian Hipotesis 3 dan 8

Hipotesis ketiga yang diajukan menyatakan bahwa NPL berpengaruh
signifikan terhadap ROA dan hipotesis kedelapan menyatakan bahwa NPL
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil penelitian diperoleh

nilai signifikansi NPL terhadap ROA 0,693 > 0,05 maka hipotesis ketiga
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ditolak, sedangkan nilai signifikansi NPL terhadap Harga Saham 0,105 > 0,05
maka hipotesis kedelapan pun ditolak.
f. Pengujian Hipotesis 4 dan 9

Hipotesis keempat yang diajukan menyatakan NIM berpengaruh
signifikan terhadap ROA dan hipotesis kesembilan menyatakan NIM
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dari hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi NIM terhadap ROA 0,005 < 0,05 maka
hipotesis keempat diterima sedangkan nilai signifikansi NIM terhadap Harga
Saham 0,448 > 0,05 maka hipotesis kesembilan ditolak. Dengan demikian
NIM mepengaruhi kinerja perbankan dan harga saham pada perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesi periode penelitian.
g. Pengujian Hipotesis 5 dan 10

Hipotesis kelima menyatakan bahwa LDR berpengaruh signifikan
terhadap ROA dan hipotesis kesepuluh LDR berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham. Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi LDR terhadap
ROA 0,884 > 0,05 maka hipotesis kelima ditolak dan nilai signifikansi LDR
terhadap Harga Saham 0,016 < 0,05 maka hipotesis kesepuluh diterima
h. Hipotesis 11

Hipotesis kesebelas yang diajukan menyatakan bahwa ROA berpengaruh
signifikan terhadap terhadap harga saham. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
signifikansi pengaruh ROA terhadap Harga Saham 0,031 < 0,05 maka
hipotesis kesebelas diterima. Artinya, secara langsung ROA berpengaruh

terhadap harga saham yang mensyaratkan ROA sebagai variabel intervening
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berperan didalam menghubungkan antara variabel bebas dengan Harga Saham
(dependen).
2. Pengaruh Tidak Langsung
a.Pengujian Hipotesis 12

Hipotesis kedua belas yang diajukan adalah : CAR secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, dari hasil penelitian diperoleh
nilai signifikansi CAR terhadap ROA adalah 0,838 > 0,05 atau CAR
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA, dengan demikian CAR secara
tidak langsung CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham.
Maka Hipotesis kedua belas ditolak.
b. Pengujian Hipotesis 13

Hipotesis ketiga belas yang diajukan adalah : BOPO secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, dari hasil penelitian diperoleh
nilai signifikansi BOPO terhadap ROA 0,000 < 0,05 atau BOPO berpengaruh
signifikan terhadap ROA, sedangkan ROA berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada nilai signifikansi 0,031 < 0,05. Dengan demikian BOPO
secara tidak langsung BOPO berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham,
Sehingga hipotesis ketiga belas diterima.
¢. Pengujian Hipotesis 14

Hipotesis keempat belas yang diajukan adalah: NPL secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil regresi diperoleh
nilai signifikansi NPL terhadap ROA 0,693 > 0,05. Dengan demikian NPL
secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham,

maka hiotesis keempat belas ditolak
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d. Pengujian Hipotesis 15

Hipotesis kelima belas yang diajukan adalah: NIM secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil regresi diperoleh
nilai signifikansi NIM terhadap Harga Saham0,005 < 0,05 atau NIM
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan ROA berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai signifikansi 0,031 < 0,05.
Dengan demikian secara tidak langsung NIM berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham, maka Hipotesis kelima belas diterima.
e. Hipotesis 16

Hipotesis keenam belas yang diajukan adalah: secara tidak langsung LDR
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil regresi diperoleh
nilai signifikansi LDR terhadap ROA 0,884 > 0,05 atau LDR tidak signifikan
terhadap ROA. Dengan demikian LDR secara tidak langsung berpengaruh

tidak signifikan terhadap Harga Saham, maka hipotesis keenam belas ditolak.

Gambar 4.5
Koefisien jalur sub struktur 2
0,016 £,=0,596
Xl £;= 0,24 T
X, -0,728
0,542
x3 Y2 7 Yl
X 0,032
0,267
Xs
0,016

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian
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ROA sebagai variabel intervening sebagai penghubung antara variabel bebas
dengan Harga Saham (independen). Sebab pengaruh tidak langsung tidak akan
terjadi jika variabel intervening secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Dari hasil uji parsial yang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi ROA terhadap harga saham 0,031 < 0,05 maka ROA berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham. Dengan demikian setiap variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap ROA akan memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap Harga Saham. Dari hasil uji diperoleh BOPO dan NIM berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Maka nilai koefisien tidak langsung BOPO adalah [ (-
0,728 x 0,542) = -0,39458], sedangkan nilai koefisien tidak langsung NIM adalah
[ (0,267 x 0,542)= 0,144714]. Artinya, BOPO dan NIM berpengaruh terhadap
Harga saham dengan adanya variabel intervening ROA. Dengan demikian hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO dan NIM berpengaruh signifikan

terhadap Harga Saham dengan adanya variabel penghubung yaitu ROA.

D. Temuan

1. CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA

2. BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA

3. NPL berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA

4. NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA

5. LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA

6.CAR secara langsung berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
7.BOPO secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham

8.NPL secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham
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9.NIM secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga Saham

10. LDR secara langsung berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

11. ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham

12.CAR secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga
Saham

13.BOPO secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

14. NPL secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga
Saham

15. NIM secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham

16. LDR secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga

Saham.
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E. Pembahasan

Para peneliti terdahulu memiliki perbedaan hasil penelitian baik yang
bertentangan, beririsan maupun saling mendukung. Berikut akan dicompare hasil
penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu.
1. Analisis Hubungan CAR terhadap ROA

Dari hasil penelitian di atas, untuk variabel CAR menunjukkan pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat ditunjukkan nilai
koefisiennya sebesar 0,024 tapi nilai signifikansi CAR terhadap ROA 0,838 >
0,05. Artinya, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mahardian (2008), yang menyatakan CAR mempunyai pengaruh
sangat signifikan terhadap ROA, tapi hasil penelitian ini bersesuaian dengan hasil
penelitian Werdaningtyas (2002), yang menyatakan CAR memiliki pengaruh
positif terhadap ROA.
2. Analisis Hubungan BOPO terhadap ROA

Hasil penelitian ini menyatakan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan nilai koefisiennya -4,521 dengan nilai
signifikansinya 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian Mahardian (2008) yang menyatakan BOPO berpengaruh positif
terhadap ROA, namun hasil penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian
Mawardi (2005) yang menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
Artinya, ROA berbanding terbalik dengan BOPO dan memberi informasi bahwa
hasil penelitian ini bersesuaian degan teori yang menyatakan BOPO berbanding

terbalik dengan ROA (Riyadi, 2006).
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3. Analisis Hubugan NPL terhadap ROA

Hasil penelitian ini menyatakan NPL berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan nilai koefisien NPL 0,037 dan nilai
signifikansinya 0,693 > 0,05. Artinya, hasil penelitian ini bersesuaian denga hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mahardian (2008) yang menyatakan NPL tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Tapi bertengangan dengan hasil
penelitian Mawardi (2005) yang menyatakan NPL memiliki pengaruh negatif
terhadap ROA.
4. Analisis Hubungan NIM terhadap ROA

Hasil penelitian ini menyatakan NIM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Ditunjukkan nilai koefisiennya 0,441 dan nilai signifikansinya
terhadap ROA 0,005 < 0,05. Hasil penelitian ini bersesuaian dengan hasil
penelitian Mahardian (2008) yang menyatakan dengan NIM memiliki pengaruh
positif terhadap ROA dan bersesuaian juga dengan hasil penelitian (2005) yang
menyatakan NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
5. Analisis Hubungan LDR terhadap ROA

Hasil penelitian ini menyatakan LDR berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan nilai koefisiennya -0,037 dan nilai
signifikansi LDR terhadap ROA 0,844 > 0,05. Hasil penelitian ini bersesuaian
dengan hasil penelitian Mahardian (2005) yang menyatakan LDR mempunyai

pengaruh positif terhadap ROA.
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6. Analisis Hubungan CAR terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menyatakan CAR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan nilai koefisiennya -1473,405 dan nilai
signifikansi CAR terhadap Harga Saham 0,016 < 0,05. Artinya, hasil penelitian
tidak bersesuian dengan hasil penelitian Rintistya (2010) yang menyatakan CAR
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga Saham. Hasil penelitian ini
bersesuaian dengan hasil penelitian Maksum (2013), yang menyatakan CAR
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Maka hasil penelitian ini memberi
informasi bahwa hubugan antara CAR dan Harga saham berbanding terbalik, oleh
karena itu untuk menaikkan harga saham maka variabel yang harus diperhatian
adalah persentase CAR.
7. Analisis Pengaruh BOPO terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menyatakan BOPO berpengaruh positif terhadap dan
tidak signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini ditunjukkan nilai koefisien BOPO
954,600 dan nilai signifikansinya 0,827 terhadap Harga Saham. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa hubungan antar BOPO dengan Harga Saham
berbanding terbalik.
8. Analisis Pengaruh NPL terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menyatakan NPL berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini ditunjukkan nilai koefisien NPL
773,423 dan nilai signifikansinya 0,105 > 0,05 terhadap Harga Saham. Hasil
penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian Mutjaba (2012) yang

menyatakan NPL berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
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9. Analisis Pengaruh NIM terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menyatakan NIM berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini ditunjukkan nilai koefisien NIM
633,062 dan nilai signifikansinya 0,448 > 0,05 terhadap Harga Saham. Artinya,
penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian Rintistya (2010) yang
menyatakan NIM berpengaruh positip terhadap Return Saham. Namun penelitian
ini memberi informasi dengan adanya variabel intervening ROA maka NIM
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dengan koefisien Struktur 0,267 x
0,542 = 0,144714. Artinya ROA sangat diperlukan untuk menghubungkan NIM
dengan Harga Saham.
10. Analisis Pengaruh LDR terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menyatakan LDR memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini dapat ditunjukkan nilai koefisiennya -
2424295 dan nilai signifikansinya 0,016 < 0,05 terhadap Harga Saham. Artinya,
penelitian ini bertentangan dengan penelitian Mutjaba (2012) yang menyatakan
LDR tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.
11. Analisis Pengaruh ROA terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menyatakan ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham. Hal ini ditunjukkan nilai koefisiennya 1721,735 dan nilai
signifikansinya 0,031 < 0,05. Hasil ini didukung oleh Maksum (2013) yang
menyatakan ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Dari hasil pembahasan diatas menginformasikan bahwa kinerja Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode penelitian sangat dipengaruhi oleh

BOPO dan NIM dikarenakan nilai signifikansinya dibawah 0,05. Untuk itu
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perbankan didalam meningkatkan kinerja perusahaanya, penelitian ini
menginformasikan harus memperhatikan persentase BOPO dan NIM.

ROA sebagai variabel intervening dari penelitian ini memberikan efek
yang kuat didalam menghubungkan variabel bebas terhadap Harga Saham. Untuk
itu didalam memprediksi Harga Saham pada Perbankan di Bursa Efek Indonesia

sangat dipengaruhi oleh ROA.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian hipotesis dengan menggunakan analisis jalur (Parh
Analyses) dengan lima variabel bebas ( CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR),
Variabel intervening ROA dan Variabel terikat Harga Saham memberi petunjuk
sebagai berikut:
1. CAR secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap terhadap
ROA, sedangkan CAR berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham.
2. BOPO secara langsung berpengaruh signifikan terhadap ROA,
sedangkan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap
Harga Saham.
3. NPL secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA,
sedangakan NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham.
4. NIM secara langsung berpengaruh signifikan terhadap ROA,
sedangkan NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
5. LDR secara langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA,
sedangkan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga
Saham.
6. ROA sebagai variabel intervening memiliki pengaruh signifikan

terhadap Harga Saham
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7. Sesuai dengan kesimpulan pada keenam poin diatas bahwa ROA
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dengan demikian
setiap variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA
maka akan berpengaruh secara tidak langsung ke variabel terikat
(Harga Saham). Dalam penelitian ini ada dua variabel yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA yaitu BOPO dan NIM, maka
variabel bebas yang memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
Harga Saham adalah BOPO dan NIM. Dikarenakan variabel yang
signifikan terhadap ROA merupakan variabel yang tidak signifikan
terhadap harga saham, selain itu variabel yang signifikan terhadap
Harga Saham (memiliki pengaruh langsung) tapi tidak signifikan
terhadap ROA dengan demikian tidak dapat dibandingkan pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung.

B. Saran
Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan, beberapa diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk Peneliti
1. Dalam penelitian mendatang perlu menambahkan rasio keuangan
lainnya sebagai variabel bebas, karena uji F hitung penelitian ini lebih
kecil dari satu.
2. Dimungkin penelitian mendatang mempergunakan data triwulan laporan
keuangan Bank yang di rilis Bank Indonesia. Sebab dengan makin
banyaknya jumlah sampel maka akan lebih detail pengeruh antar

variabel.
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2. Untuk Investor

Didalam memprediksi Harga Saham sebaiknya memperhatikan persentase
ROA Bank yang akan dijadikan sebagai target investasi. Dalam penelitian ini para
investor diharapkan melihat fluktuasi CAR, BOPO, NIM, NPL, LDR dan ROA.
Selain empat variabel tersebut para investor juga masih harus memperhitungkan

variabel lain yang tidak dicakup dalam penelitian ini.

3. Untuk Perusahaan

Industri perbankan sebagai perusahaan yang bergerak dibidang financial
(keuangan), dimana setiap perusahaan meningkatkan kinerja perusahaannya tentu
mempunyai tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan yang ditandai dengan
harga saham. Hal itu didukung dengan hasil penelitian ini bahwa ROA sebagai
ukuran kinerja perbankan memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham,
selain itu perusahaan perbankan juga harus menekan persentase BOPO demi
untuk meningkatkan Harga Saham, sebab BOPO berpengaruh tidak langsung
terhadap Harga Saham melalui ROA. Variabel lain yang harus diperhatikan
adalah NIM, dimana untuk variabel ini peusahaan perbankan harus meningkatkan
nilai Net Interest Margin (NIM), dikarenakan NIM memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap Harga Saham melalui ROA. Sedangkan CAR sebagai variabel
yang memiliki pengaruh langsung terhadap Harga Saham, untuk variabel ini maka
penelitian ini menyarankan untuk menekan persentase CAR, dikarenakan
penelitian ini menginformasikan hubungan Harga Saham dan CAR berbanding
terbalik. Dengan demikian perusahaan diharapkan menurunkan persentase Modal

para pemilik modal di dalam mengoperasionalkan perusahaan.
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Lampirani

Data Variabel Penelitian

2007 2008

CAR BOPO NPL NIM LDR ROA Harga Saham
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (Rp)
16 69 0 10 68 4 3559
12 85 2 4 65 1 439
34 85 1 6 51 1 256
50 82 0 4 73 1 780
15 82 2 5 92 2 758
20 74 1 8 88 3 5389
13 80 2 4 52 1 1184
21 90 2 5 76 1 294
21 75 1 5 52 2 3148
29 88 0 6 103 1 1126
11 79 1 5 46 2 1207
17 93 4 4 60 0 1702
17 87 1 3 49 1 1363
16 88 2 4 89 1 865
20 90 1 3 62 1 482
14 84 1 7 88 1 818
11 99 14 8 78 0 48
10 95 6 4 68 0 127
24 73 1 13 89 6 424
19 66 0 6 43 3 3502
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2008 2009
CAR BOPO NPL NIM LDR ROA Harga Saham
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (Rp)

13 9 0 10 79 4 2310
11 84 4 4 83 1 173
31 82 1 6 59 2 58
25 88 0 4 67 1 500
15 88 1 5 87 1 425
13 85 1 8 86 1 2051
14 75 o 4 61 2 2226
19 93 1 5 79 1 364
15 73 0 5 56 2 1903
22 90 2 7 100 1 1489
16 83 0 5 64 1 1308
13 90 1 6 68 1 714
14 89 1 3 66 1 1363
17 86 1 5 76 1 659
33 80 1 5 83 2 600
10 88 1 6 81 1 464

9 110 14 7 71 -2 29
10 102 3 4 74 0 168
23 77 0 11 91 4 214
15 66 L 0 6 L 53 3 2962
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2009 2010
CAR BOPO NPL NiM LDR ROA Harga Saham
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

13 77 1 9 80 3 3901
14 86 2 4 75 1 337

0 82 1 7 50 2 157
44 86 0 4 49 1 500
13 82 1 6 95 2 716

0 85 2 8 88 1 4715
21 77 0 4 45 2 2850
14 101 1 5 78 0 304
15 70 0 5 59 3 4679
17 93 0 6 83 0 1427
18 85 1 4 56 1 1842
13 84 0 6 64 1 1854
12 89 1 3 73 1 1174
18 84 1 5 72 1 957
32 74 1 5 81 3 600
12 89 1 5 90 1 840

8 165 18 7 79 -7 55
12 96 5 4 66 0 205
18 84 0 12 84 3 821
15 92 0 6 50 3 4942
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2010 2011
CAR BOPO NPL NIiM LDR ROA Harga Saham
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (Rp)

13 70 0 10 75 4 5012
12 84 2 4 71 1 534
25 85 1 6 54 1 158
29 91 0 3 50 o 517
13 76 1 6 87 2 1600
13 74 0 9 93 3 5500
19 76 0 4 62 1 2214
12 92 1 5 83 1 660
13 65 0 5 65 3 5891
20 90 2 6 78 1 915
15 77 0 4 56 2 2186
18 75 1 S 70 2 3426
12 86 0 4 80 1 1175
16 84 0 5 77 1 1448
26 73 2 5 87 2 600
14 84 0 5 87 1 1598
41 157 4 3 52 -12 138

9 95 1 5 71 0 460
23 80 0 13 91 3 2658
13 0 0 5 55 3 5938
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2011 2012
CAR BOPO NPL NiM LDR ROA Harga Saham
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
14 66 0 9 76 4 7648
12 82 2 4 85 1 549
19 86 0 6 67 2 146
21 92 0 3 44 0 851
12 119 4 8 67 -5 1243
16 79 0 7 98 2 4536
16 81 0 4 70 1 1891
12 92 0 5 88 1 434
15 67 0 5 71 3 6838
14 83 2 5 82 2 1427
11 81 1 5 63 2 3147
17 70 0 5 70 2 3735
13 85 0 4 85 1 1242
13 79 0 4 87 1 1065
23 67 1 6 85 3 627
14 85 0 5 83 1 1382
12 97 3 8 66 -4 115
45 93 0] 5 75 0 503
20 76 0 12 85 4 3232
12 78 5 5 61 3 8048
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2012_2013
CAR | BOPO | NPL NIM | LDR ROA Harga Saham
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (Rp)
16 59 0 8 79 7648
16 81 1 4 83 577
19 78 0 7 77 174
18 86 1 4 59 1698
15 71 1 6 92 1142
18 75 0 8 100 5888
14 90 0 3 81 1409
12 87 0 5 87 401
15 63 0 5 77 8474
10 79 2 6 80 3313
16 76 1 6 52 2992
16 70 0 5 77 3804
12 85 0 5 84 1242
16 78 0 4 86 1487
21 72 0 5 03 1560
15 84 0 5 89 1368
13 97 a 16 83 120
27 108 0 4 87 508
21 74 0 13 86 5245
14 62 0 5 68 9221
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Lampiran 2
Output SPSS

Uji R? Sub Struktur 1

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .872* .760 732 .24238

a. Predictors: (Constant), InLDR, InBOPO, InNPL, InCAR, InNIM
b. Dependent Variable: InROA

Uji F Sub Struktur 1

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Eg
Regression 7.997 5 1.599 27.225 .000°
1 Residual 2.526 43 059
Total 10.523 48

a. Dependent Variable: INnROA
b. Predictors: (Constant), inLDR, InBOPO, InNPL, InCAR, INnNIM

Uji t Sub Struktur 1

Coefficients’
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19.346 2.480 7.799 .000
INCAR .024 15 .016 .206 .838
InBOPO -4.521 512 -728 -8.827 .000
1 INNPL .037 .092 .032 .398 .693
INNIM A41 149 .267 2967 .005
InLDR .037 .180 .016 197 .844

a. Dependent Vanable: INnROA
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Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Sub Strukturl

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 49
Normal Parameters®® Mean OF-7
Std. Deviation .22940772
Absolute 401
Most Extreme Differences Positive .084
Negative -101
Kolmogorov-Smirmov Z .710
Asymp. Sig. (2-tailed) .694

a. Tes! distnbution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Multikolinearitas Sub Sturktur 1

Coefficients”
Model 95.0% Confidence Interval for B Collinearity Statistics
Lower Bound Upper Bound Tolerance VIF
(Constant) 14.344 24.348
InCAR -.209 .257 .880 1.136
InBOPO -5.554 -3.488 .820 1.219
! InNPL -.149 222 .887 1.127
InNIM 141 742 .690 1.449
InLDR -.345 .420 .826 1.211

a. Dependent Vanable:

iInROA
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Histogram uji Normalitas Sub Struktur 1

Histogram
Dependent Variable: INROA
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Koefisien Korelasi Variabel Sub Struktur 1

Coefficient Correlations®

Modet InLDR InBOPO INNPL INCAR INNIM
InLDR 1.000 -.080 -176 A17 -.392
InBOPO -.080 1.000 .063 148 .370
Correlations InNPL -176 .063 1.000 .203 .207
InCAR A7 .148 .203 1.000 -120
InNIM -.392 370 .207 -120 1.000
! InLDR .036 -.008 -.003 .003 -.011
InBOPO -.008 .262 .003 .009 .028
Covariances  InNPL -.003 .003 .008 .002 .003
InCAR 003 003 002 013 -.002
InNIM -.011 .028 .003 -.002 .022
a. Dependent Variable: InROA
Uji Autokorelasi Sub Struktur 1
Coefficients’
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.864 3.310 .865 401
InCAR A22 A7 A95 715 486
InBOPO -.844 .681 -.261 -1.239 234
1 InNPL -.271 178 -.323 -1.520 .149
InNIM -.661 197 -.745 -3.361 .004
InLDR 374 221 341 1.690 112
auto -.119 .299 -.105 -.397 .697

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
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3
Uji R? Sub Struktur 2
Model Summary’
Modei R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .636° 404 319 1227.96630
a. Predictors: (Constant), INRROA, InNPL, InLDR, InCAR, InNIM,
InBOPO
b. Dependent Vanable: InHARGA SAHAM
Uji F Sub Struktur 2
ANOVA"
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig._‘
Regression 42945899.900 6| 7157649.983 4747 .001°
1 Residual 63331851.937 42| 1507901.237
Total 106277751.837 48
a. Dependent Vanable: InHARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), InROA, InNPL, InLDR, InCAR, InNIM, inBOPO
Uji t Sub Struktur 2
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9836.749 19527.617 504 617
InCAR -1473.405 585.360 -.320 -2.517 .016
InBOPO 954.600 4351.131 .048 219 .827
1 InNPL 773.423 467.245 .210 1.655 .105
InNIM 633.062 827.441 .120 .765 .448
InLDR -2424.295 962.113 -.330 -2.520 .016
InROA 1721.735 772.606 .542 2.228 .031
a. Dependent Variable: INnHARGA SAHAM
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Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 67792.054 56464.690 1.201 .250
InCAR -711.087 740.238 -.257 -.961 .353
InBOPO -15998.041 12950.126 -1.128 -1.235 237
inNPL -295.906 992.963 -.080 -.298 770
1 InNIM -781.303 1375.083 -.201 -.568 579
InLDR 1616.374 1393.073 .336 1.160 .265
InROA -1797.731 1911.631 -774 -.940 .363
Auto2 -.639 412 -.674 -1.551 .143

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Histogram Sub Struktur 2

Frequency

Dependent Variable: INnHARGA SAHAM

Histogram

/

NE

-1 1

¥ T
2 3

Regression Standardized Residual

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

thean = 1 96E-15
Sd Dev. =0935
N= 43




16/41734.pdf
123

Scatter Plot Sub Struktur 2
Scatterplot
Dependent Variable: INnHARGA SAHAM
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Regression Standardized Predicted Value
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